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ABSTRAK

Tariningsih, Azti. 2025. “Habituasi Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk

Karakter Sopan Santun di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dimas Setiaji Prabowo,
M.Pd.

Kata Kunci : Habituasi, Bahasa Jawa Krama, Karakter Sopan Santun, Anak Usia
Dini

Bahasa Jawa Krama merupakan salah satu warisan budaya yang
mengandung nilai-nilai moral, etika, serta sopan santun dalam kehidupan sosial
masyarakat Jawa. Di era modern, penggunaan bahasa Jawa Krama semakin
memudar, terutama di kalangan anak-anak. Padahal, penanaman nilai kesopanan
dan penghormatan terhadap sesama sangat penting dilakukan sejak usia dini. Di
lingkungan pendidikan anak usia dini seperti RA Muslimat NU Darussalam
Ketapang, upaya pelestarian bahasa Jawa Krama dipadukan dengan pembentukan
karakter siswa melalui proses pembiasaan atau habituasi yang terintegrasi dalam
kegiatan belajar mengajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana habituasi Bahasa
Jawa Krama untuk membentuk karakter sopan santun di RA Muslimat NU
Darussalam Ketapang, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik habituasi
bahasa Jawa Krama dalam membentuk karakter sopan santun dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas proses tersebut di RA Muslimat NU
Darussalam Ketapang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Dengan mengambil dua sumber data yaitu data primer yang diperoleh dari guru dan
kepala sekolah RA Muslimat NU Darussalam Ketapang, dan data sekunder yang
diperoleh dari buku dan jurnal penelitian yang terkait. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses habituasi Bahasa Jawa Krama
di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang dilakukan secara konsisten melalui
berbagai aktivitas pembelajaran seperti menyanyi, permainan, keteladanan guru,
dan pembiasaan dalam komunikasi sehari-hari. Habituasi ini efektif dalam
menanamkan nilai-nilai sopan santun, seperti menghormati orang tua, berbicara
halus, serta bersikap santun terhadap sesama. Faktor pendukung keberhasilan
meliputi peran aktif guru, keterlibatan orang tua, dan dukungan dari sekolah,
sedangkan faktor penghambat mencakup kurangnya penggunaan Bahasa Jawa
Krama di lingkungan keluarga dan pengaruh media digital. Dengan demikian,
habituasi Bahasa Jawa Krama terbukti menjadi strategi yang relevan dalam
membentuk karakter sopan santun anak sejak usia dini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan penting dalam membangun komunikasi,
baik secara verbal maupun nonverbal. Di lingkungan masyarakat Jawa,
bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa keseharian atau bahasa daerah. Salah
satu fungsi penting dari bahasa Jawa, khususnya ragam krama, adalah sebagai
media untuk menyampaikan nilai-nilai luhur, termasuk norma kesantunan.
Melalui penggunaan bahasa krama, anak-anak dapat belajar memahami
batasan-batasan sosial serta menumbuhkan rasa tanggung jawab. Nilai-nilai
tersebut menjadi fondasi dalam membentuk karakter yang berbudi pekerti.
Sayangnya, di tengah derasnya arus globalisasi, penggunaan bahasa Jawa
krama mulai mengalami penurunan signifikan, baik dalam kehidupan sosial
sehari-hari maupun di lingkungan pendidikan formal, seperti di RA atau TK.
Padahal, penerapan bahasa yang santun di satuan pendidikan anak usia dini
(PAUD) sangat potensial untuk menumbuhkan karakter santun dalam diri
anak melalui interaksi sehari-hari. Program pembiasaan bahasa Jawa krama
yang dilakukan secara intensif selama satu minggu, seperti dicatat oleh
(Yulianti, 2018:1), terbukti mampu membentuk perilaku sopan santun pada
anak.

Kurangnya kemampuan anak usia dini dalam menggunakan bahasa
Jawa krama secara fasih tidak dapat dipisahkan dari pengaruh lingkungan

sosial dan budaya tempat anak tersebut dibesarkan. Menyadari pentingnya



pelestarian bahasa daerah sebagai bagian dari identitas budaya, Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah mengesahkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2012
tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa. Regulasi ini dilandasi oleh
pertimbangan bahwa bahasa, sastra, dan aksara Jawa merupakan wujud dari
ekspresi  kebudayaan yang mengandung nilai-nilai luhur, seperti
kemanusiaan, keindahan, etika, moralitas, serta spiritualitas, yang
kesemuanya berperan penting dalam membentuk tatanan kehidupan
masyarakat yang beradab dan berbudaya (Adhi, 2015:16).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 1
menjelaskan bahwa salah satu tujuan utama pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, termasuk aspek
spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, integritas kepribadian,
kecerdasan intelektual, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang relevan
bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Rasyid, 2013:1).
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kecerdasan
intelektual semata, melainkan juga berperan penting dalam membentuk
karakter peserta didik.

Rakhmat dalam Budiyono (2017:101) menyatakan bahwa proses
penanaman karakter pada anak dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama
adalah kognitif, yang bertujuan mengisi pengetahuan anak, mengubah
ketidaktahuan menjadi pemahaman, dan mengarahkan kemampuan
berpikirnya menuju kecerdasan. Dalam konteks ini, siswa memperoleh

pemahaman mengenai pentingnya kesantunan berbahasa krama Jawa melalui



pembelajaran bahasa Jawa, baik secara teoritis maupun melalui contoh lisan
dari guru. Bagi siswa yang belum familiar dengan bahasa Jawa, proses ini
memberikan kesempatan untuk mengenal dan menyimpannya dalam memori
jangka panjang sebagai bekal perilaku santun di masa depan.

Pembentukan karakter yang mencerminkan kesopanan juga dapat
dilakukan dengan menggali nilai-nilai budaya lokal yang mengandung norma
sosial sebagai panduan hidup bermasyarakat. Sayangnya, warisan budaya
Indonesia saat ini perlahan mulai ditinggalkan karena dianggap ketinggalan
zaman. Dalam budaya Jawa, terdapat sistem berbahasa yang terbagi ke dalam
beberapa tingkatan, yaitu bahasa Jawa ngoko, ngoko santun, krama, krama
santun, dan krama inggil. Kelima tingkatan tersebut dapat disederhanakan
menjadi dua bentuk utama yaitu bahasa Jawa ngoko dan krama (Marsono,
2011:13). Tingkatan ini tidak hanya menunjukkan struktur linguistik, tetapi
juga mencerminkan nilai etika dan penghormatan dalam komunikasi.

Pendidikan karakter merupakan suatu pendekatan terstruktur untuk
membina peserta didik agar mampu memahami, menghayati, dan
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Nilai-
nilai tersebut mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (tindakan), yang semuanya penting bagi perkembangan peserta
didik dan bermanfaat untuk kehidupannya di masa mendatang.

Lembaga RA Muslimat NU Darussalam Ketapang telah memiliki
kesadaran tinggi akan urgensi pembelajaran bahasa Jawa krama kepada

peserta didik usia dini. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran bahasa



daerah tersebut terkandung nilai-nilai karakter positif, seperti sopan santun,
tata krama, serta penghormatan terhadap sesama. Dengan penguasaan bahasa
Jawa yang tepat dan sesuai kaidah, anak-anak di RA Muslimat NU
Darussalam diharapkan mampu menerapkan etika berbahasa dalam interaksi
sosial mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat luas.

Melihat pentingnya peran bahasa Jawa krama dalam menanamkan
karakter sopan santun sejak dini, maka penulis terdorong untuk melakukan
sebuah penelitian yang bertujuan mengkaji efektivitas pembiasaan (habituasi)
bahasa Jawa krama dalam membentuk kepribadian anak. Selain itu, penelitian
ini juga ditujukan untuk menggali lebih dalam nilai-nilai budaya Jawa yang
tercermin dalam bahasa daerah tersebut, sekaligus menjadi salah satu upaya
konkret dalam menjaga kelestariannya agar tidak hilang ditelan arus
modernisasi yang semakin pesat.

Meski upaya pembiasaan penggunaan bahasa Jawa krama telah
dilakukan, kenyataannya masih ada sebagian anak yang belum mampu atau
belum terbiasa menggunakan bentuk bahasa tersebut secara tepat. Kondisi ini
berdampak pada lemahnya penginternalisasian nilai-nilai kesantunan dalam
diri anak, sehingga proses pembentukan karakter sopan santun belum berjalan
secara optimal. Keberhasilan dalam membentuk karakter anak melalui
pembiasaan penggunaan bahasa Jawa krama tidak dapat dilepaskan dari peran
aktif serta komitmen guru dalam melaksanakan berbagai strategi dan
pendekatan yang maksimal. Hal inilah yang kemudian memunculkan

pertanyaan mendasar, yaitu bagaimana bentuk upaya dan tindakan konkret



yang dilakukan oleh para pendidik dalam menginternalisasi kebiasaan
berbahasa Jawa krama guna membentuk perilaku santun pada anak-anak di
RA Muslimat NU Darussalam Ketapang.

Mengajarkan kemampuan berbahasa Jawa, termasuk penguasaan
bahasa Jawa krama, kepada anak sejak usia dini memi liki peranan yang
sangat strategis. Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang
nantinya akan menggantikan peran orang tua dalam masyarakat. Oleh karena
itu, penguatan nilai-nilai etika dan kesantunan khas budaya Jawa perlu
dipupuk sejak awal melalui berbagai kegiatan sosial yang sarat dengan
muatan moral. Bahasa daerah, terutama bahasa Jawa, tidak hanya sekadar alat
komunikasi, melainkan juga cerminan jati diri dan simbol kekayaan budaya
yang diwariskan oleh leluhur. Pengenalan bahasa daerah sebaiknya dimulai
ketika anak berada dalam fase awal pemerolehan bahasa, yaitu saat anak
mulai belajar berbahasa melalui komunikasi dengan ibunya, atau yang
dikenal dengan istilah bahasa ibu.

Tahapan pemerolehan bahasa pertama berlangsung ketika seorang
anak yang sebelumnya belum memiliki kemampuan berbahasa mulai
menguasai satu sistem bahasa. Dalam fase ini, fokus utama anak lebih tertuju
pada fungsi komunikatif daripada bentuk atau struktur bahasa itu sendiri.
Maka dari itu, apabila seorang anak sejak dini terbiasa menggunakan bahasa
daerah dalam kehidupan sehari-hari, ia akan berkembang dengan
keterampilan berbahasa yang tidak hanya terbatas pada pemahaman makna

kata, melainkan juga pada penerapan yang tepat dalam konteks sosial dan



budaya. Pembiasaan ini secara langsung akan memperkuat identitas budaya
anak serta memperluas kemampuan komunikatifnya dalam berinteraksi di
berbagai lingkungan kehidupan (Hidayati, 2017:13).

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan pengaruh
globalisasi, penggunaan bahasa Jawa krama mengalami penurunan yang
signifikan, terutama di kalangan generasi muda. Bahasa Indonesia dan bahasa
asing cenderung lebih dominan digunakan, baik di lingkungan rumah maupun
di sekolah. Akibatnya, nilai-nilai sopan santun yang melekat dalam bahasa
Jawa krama mulai terpinggirkan dan berisiko hilang dari kebiasaan anak-
anak, termasuk pada jenjang pendidikan usia dini. Padahal, masa kanak-
kanak merupakan fase emas dalam pembentukan karakter, di mana segala
bentuk kebiasaan dan nilai moral dapat ditanamkan secara efektif.

Di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang, fenomena ini menjadi
perhatian khusus. Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini berbasis nilai
keislaman dan kultural, RA ini berupaya menanamkan nilai-nilai kesantunan
melalui pembiasaan berbahasa Jawa krama dalam kegiatan sehari-hari. Guru
tidak hanya mengajarkan bahasa krama sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai bagian dari strategi pembentukan karakter anak yang berakhlakul
karimah.

Berdasarkan fenomena tersebut, hal yang sudah dipaparkan sangatlah
menarik untuk dilakukan penelitian dan menjadi penting untuk dijabarkan
lebih lanjut tentang bagaiamana cara untuk menghabituasi bahasa jawa krama

dalam proses pembelajaran di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang. Mulai



dari asal-usul rencana program, kemudian penerapan atau tindak lanjut yang
dilakukan guru, dampak yang di rasakan serta berbagai hal yang menjadi
faktor pendukung dan penghambat terlaksananya karakter sopan santun di
RA Muslimat NU Darussalam Ketapang. Maka penelitian yang akan di
lakukan penulis terangkai dalam judul “Habituasi Bahasa Jawa Krama Untuk
Membentuk Karakter Sopan Santun di RA Muslimat NU Darussalam
Ketapang™.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah saya tulis, dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1.  Menurunnya penggunaan Bahasa Jawa Krama di lingkungan keluarga
dan masyarakat.
2. Kurangnya kesadaran sebagian masyarakat dan orang tua tentang
pentingnya penggunaan Bahasa Jawa Krama.
3. Belum maksimalnya proses habituasi Bahasa Jawa Krama dalam
pembelajaran di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang.
4.  Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat habituasi Bahasa Jawa
Krama dalam membentuk karakter sopan santun pada anak usia dini.
. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan penjelasan latar belakang masalah yang peneliti tulis dan
agar tidak menyimpang dari tujuan semula, maka perlu adanya pembatasan

masalah. Adapun fokus permasalah dalam penelitian ini adalah Habituasi



Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk Karakter Sopan Santun di RA
Muslimat NU Darussalam Ketapang Tahun Pelajaran 2024/2025.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka fokus permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Habituasi Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk Karakter
Sopan Santun di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Habituasi Bahasa
Jawa Krama sebagai bentuk pembiasaan dalam membentuk karakter
sopan santun pada anak usia dini di RA Muslimat NU Darussalam
Ketapang ?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menggali dan menguraikan bagaimana cara pembiasaan Bahasa
Jawa Krama yang diterapkan dalam membentuk karakter sopan santun
anak di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung maupun penghambat dalam
pelaksanaan pembiasaan bahasa Jawa Krama sebagai sarana penguatan
karakter sopan santun anak usia dini di RA Muslimat NU Darussalam
Ketapang.

F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam

meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya dalam hal penerapan

Bahasa Jawa Krama sebagai instrumen pembentukan karakter sopan

santun. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi

lembaga pendidikan lainnya mengenai pentingnya penguasaan kosakata

Bahasa Jawa Krama sejak usia dini.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Orang Tua

Melalui hasil penelitian ini, orang tua diharapkan dapat
memahami pentingnya peran mereka dalam menanamkan Bahasa
Jawa Krama kepada anak-anak, sehingga membantu anak dalam
memahami dan menggunakan bahasa tersebut dengan tepat, serta
mendukung pembentukan karakter sopan santun dalam kegiatan
sehari-hari.
Bagi Guru

Sebagai pendidik dan panutan bagi anak di lingkungan sekolah,
guru diharapkan mampu menjadi model penggunaan Bahasa Jawa
Krama yang benar. Dengan begitu, anak-anak dapat meniru dan
menginternalisasi penggunaan bahasa santun dalam keseharian

mereka.
Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan sekolah

dalam mengembangkan program pembelajaran yang berbasis budaya
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lokal, khususnya dalam rangka pelestarian Bahasa Jawa Krama dan
pembentukan karakter peserta didik yang santun dan beretika.
4) Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan atau
bahan kajian lanjutan bagi para peneliti yang tertarik
mengembangkan studi tentang strategi pembelajaran berbasis
budaya dan pembentukan karakter anak usia dini, khususnya yang
terkait dengan penggunaan Bahasa Jawa Krama.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap struktur
penyusunan skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan yang terdiri
daribagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Penyusunan sistematika ini
bertujuan untuk menunjukkan alur pemikiran dan langkah-langkah ilmiah
yang ditempuh dalam penelitian, mulai dari pendahuluan hingga bagian
penutup.
Adapun rincian sistematika penelitian ini diuraikan sebagai berikut :
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, halaman moto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.
BAB | memuat bagian pendahuluan yang mencakup beberapa komponen

penting seperti latar balik permasalahan, rumusan permasalahannya, tujuan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di

RA Muslimat NU Darussalam Ketapang terkait Habituasi Bahasa Jawa Krama

untuk Membentuk Karakter Sopan Santun di RA Muslimat NU Darussalam

Ketapang Tahun Pelajaran 2024/2025. Maka dapat dirumuskan simpulannya

sebagai berikut:

1. Habituasi Bahasa Jawa Krama untuk Membentuk Karakter Sopan Santun di
RA Muslimat NU Darussalam Ketapang, yaitu : Pembiasaan dilakukan
secara terstruktur dan berkelanjutan melalui kegiatan harian, baik dalam
kegiatan penyambutan, kegiatan pembukaan, kegiatan pembelajaran. Guru
menggunakan berbagai metode dan pendekatan seperti pembiasaan,
menyanyi, hingga permainan yang disisipkan dengan kosakata bahasa Jawa
krama. Metode keteladanan juga menjadi pendekatan utama, di mana guru
secara konsisten menggunakan bahasa krama dalam berkomunikasi dan
memberikan contoh kepada peserta didik.

2. Faktor yang mendukung keberhasilan habituasi bahasa Jawa krama di
antaranya adalah: : 1) Faktor pertama adalah adanya kesadaran antara guru,
orang tua, dan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai kesantunan

melalui bahasa Jawa krama, 2) Faktor kedua adalah komitmen dan
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konsistensi guru dalam menerapkan bahasa Jawa krama dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. 3) Faktor ketiga adalah dukungan dari orang tua
yang meskipun tidak seluruhnya menggunakan bahasa Jawa krama di
rumah, namun tetap menunjukkan antusiasme dan memberikan respon
positif terhadap program habituasi ini.

3. Faktor penghambat yang ditemukan dalam proses pembiasaan ini meliputi:
1) Pertama, kurangnya penggunaan bahasa Jawa krama dalam lingkungan
keluarga menjadi kendala utama. 2) Kedua, minimnya kesadaran sebagian
masyarakat terhadap pentingnya pelestarian bahasa Jawa, khususnya ragam
krama. 3) Ketiga, terbatasnya media dan sumber ajar berbasis Bahasa Jawa
krama yang sesuai untuk anak usia dini juga menjadi kendala.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa habituasi Bahasa Jawa
Krama di RA Muslimat NU Darussalam Ketapang merupakan strategi yang
efektif dalam membentuk karakter sopan santun anak. Praktik pembiasaan
yang konsisten, dukungan lingkungan, dan pendekatan yang menyenangkan
menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran
karakter melalui bahasa daerah. Proses ini mencerminkan keterkaitan erat
antara teori, praktik, dan nilai-nilai budaya lokal yang diwariskan secara
turun-temurun melalui pendidikan.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh selama proses penelitian,

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak lembaga dapat terus mendukung dan
memfasilitasi program pembiasaan berbahasa Jawa krama melalui kegiatan
pembelajaran dan rutinitas harian. Lembaga juga diharapkan dapat
mengembangkan program penguatan budaya lokal, seperti pelatihan guru
dan penyediaan media belajar yang relevan dengan pembelajaran bahasa
Jawa krama.
2. Bagi Guru
Guru sebagai pelaksana utama pembelajaran diharapkan lebih konsisten
dalam menggunakan bahasa Jawa krama, baik dalam kegiatan formal
maupun nonformal. Diperlukan inovasi metode pembelajaran dalam bahasa
Jawa krama agar anak-anak lebih tertarik dan aktif menggunakan bahasa

tersebut secara natural dalam kehidupan sehari-hari.
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